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rata cara pen) dcnggaraan p.:m�:rintahan yang baik dalam suatu ncgara 

mcrupakan suatu kcbutuhan yang tnk tcrclakkan. Pemcrintah wajib mcncmpkan 

kaidnh-kaidah ) ang baik dalam mcnjalankao rod a pcmerintahan. tcrma\uk 

didalamn}a kaidah-kaidah dalam bidang p.:ngelolaan kcuangan yang diwujudkan 

dalam bemuJ.. good ?,overn(lllL"e. Dalam rangka mcwujudkan tala kclola 

pcmcrintahan yang baik itulah. pcmcrintah Republik Indonesia ml!lakukan 

n:formasi di bidang pcngelolaan kcuangan negara. llal ini sejalan dengan 

pcrkcmbangan kcbutuhan informas1 kcuangan di lingkungan pemerintahan dnlam 

rangka mewujudkan transparansi dan akuntabilitas pcngclola keuangan ncgara, 

Schingga Pemcrintah diwajibkan men)usun dan mcnyajikan Japoran 

po:nanggungja\\aban atas pelaksanaan 1\nggaran Pcndapntan dan Belanja J'\cgara. 

Selain itu rcfi>rmasi pcngclolaan 1-.euangan ini jugu clilatarbclakangi masih 

digunakannya p.:raturnn perundang-undnngan peninggalan pemerintahan kolonial. 

l.aporan pertanggungja,,aban atas pdaksanaan Anggaran Pcndapatan dan Bclanja 

Ncgara pada masn hu adalah bcrupa l'crhitungan Anggamn Ncgara (PAN) yang 

han) a meoginlbrmasikan aliran kas padtl Anggaran Pcndap:nan dan Bclanju Ncgara 

�e)uai dengan lonnat anggaran yang di sahkan oleh DPR. Selain mcmuat mtbrmasi 

yang terbatas. wnktu pcnyampa1an Pcrhitungan Anggaran J'.:egara (PAN) kcpada 

DPR juga snngal tcrlambat. lnformasi kcunngan yang disujikun dalan1 Pcrhitungan 

Anggaran Negara (I'A'J juga sangat kurang andal karcna sistem akuntansi )ang 

disclcnggarakan bclum didasarkan pada Standar Akuntunsi dan tidak didukung oleh 
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p�:rangkm data dan proses y�mg mcmadai. Walau keinganan untuk 

menggantikan aturan bidang keuangan \\ansan kolonial itu telah lan1a dilakukru1 

agar selaras dcngru1 tunttllan jaman. munun pada tabun 2003 hal itu baru tcrwujud 

dcngan diterbitkru1nya Undru1g-Undang Nomor 17 tahun 1003 tenwng Keuangan 

l':cgara. Bcrdasarkan llndang-Undru1g tcrscbut Laporan pelaksru1aru1 Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Ncgara tidak hanya berupa Laporan RealiS<tsi 1\nggaran 

atau PI\� (Perhitungrul Anggaran :\egara). namun dilcngkapi juga dengan 1\eraca 

yang menginfonnasikan posisi kekayuan. ke\\ ajiban. dan ekuitas pcmcrintah. 

Laporan Arus Kas. dan Cmman atas Laporan Keuangon. 

Sesuai dcngru1 Undang-L'ndang :-.iomor 17 Tahun 2003 tentang Kc:uru1gan 

Ncgora tcr�cbut. Pemenntah telah mcnctapkan Peraturan Pcmerinwh Nomor 24 

Tahun 1005 tcntang Stondar 1\kuntansi l'emerintahan yang menggunakan Basis 

Kas mcnuju Basis 1\krual artinya dalam pcngakuan transaksi pendapatan, bclanja. 

dan pembiuyaan menggunakan basis kns dan basis akrual untuk pcngakuan asset. 

kcwajiban dan ekuitas dana. dan Menteri Kcuangan menerbttkrul P:-.lK 

�omor.I71/P\1K.05. 2007 tentang Sistcm Akuntansi dan Pelaporan Keuru1gan 

Pemcrintah l'usat, s�bugui wujud dan pcdoman pclaksanaan pcngclolaan kcuangan 

negara. Pad a tohun 20 I 0 Pcraturan Pcmc:rintah )\omor ::!4 ·r ahun 2005 ini kemudiru1 

digami dcngan Peraturun Pcmerimah Nomor 71 Tahun 20 I 0 tentang Standar 

Akuntansi Pcmerinmhan B.:rbasis Akrual. 

Dari latar bclakru1g di atas. maka pcnulis tertarik umuk me1akukan penelitian 

tcntang pcncrapan Pcraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 dan PMK 1omor 

1711P\tl(.05 '2007 dalam pdaporan kcuangan di salah satu kementcrian•Jembaga 

atau instan�i pemcrintah pusat yaitu : Satuan Kerja Badan Pusat Stallstik Provinsi 
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